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Abstract

Liwath and musahagah are sexual deviations committed by people
who have sex disorders in general. This deviant sex disorder was first
practiced by the Prophet Lut, and this behavior was directly punished
by the perpetrator by Allah SWT. because this behavior is considered
to violate the nature that Allah SWT has given to humans. The aim
is to find out the difference in sanctions for liwath and musahaqah
actors in positive law and jinayah figh. This type of research in
scientific writing is a type of library research that is based on library
deeds or documentation that has been done previously to support
research. From the research results, it is concluded that positive law
and jinayah figh both provide legal rewards for homosexual and
lesbian perpetrators and the difference between positive law and
jinayah figh is regarding the severity and lightness of the
punishments given to liwath and musahaqah perpetrators.

Keywords: Criminal Sanctions, Liwath, Musahaqah, Positive Law,
Jinayah Figh

Abstrak

Liwath dan musahaqah merupakan penyimpangan seksual yang
dilakukan oleh orang yang mempunyai kelainan seks pada
umumnya. Kelainan seks menyimpangini pertama kali dilakukan
oleh kaum Nabi Luth, dan perilaku ini dijatuhi langsung hukuman
bagi pelakunya oleh Allah swt. karena perilaku tersebut dianggap
melanggar fitrah yang Allah SWT berikan kepada manusia. Tujuan
untuk mengetahui perbedaan sanksi bagi pelaku liwath dan
musahagah dalam hukum positif dan figh jinayah.Jenis penelitian
dalam karya tulis ilmiah ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (libraryresearch) yang berdasarkan pada akta-akta
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kepustakaan atau dokumentasi yang pernah dilakukan
sebelumnya sebagai pendukung penelitian. Dari hasil penelitian
disimpulkan dalam hukum positif danfigh jinayah sama-sama
memberikan ganjaran hukum bagi pelaku homoseksual dan
lesbian, dan perbedaan antara hukum positif dan figh
jinayahadalah mengenai berat dan ringannya hukuman yang
diberikan bagi pelaku liwath dan musahagah.

Kata Kunci: Sanksi Pidana, Liwath, Musahaqah, Hukum Positif,
Figh Jinayah

Pendahuluan

Seksualitas berasal dari kata seks, yang berarti nafsu atau libido
seksual. Seksual adalah dorongan yang kuat bagi laki-laki dan perempuan
untuk saling mendekatkan diri, baik untuk pertemanan maupun hubungan
kelamin. Dalam artian, nafsu sebagai roda dalam seksual yang menjadi
penggerak dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk saling
mengenal baik dalam bersosialisasi maupun dengan hubungan badan atau
kelamin (Ja’far, 2012: 30).

Musdah Mulia mengemukakan bahwasanya seksualitas adalah
penyaluran seksual yang mengarahkan kepada hasrat atau birahi manusia.
Seksualitas tersebut dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologi, sosial,
ekonomi, politik, agama, dan spiritual. Jenis kelamin biologis manusia
berkaitan dengan identitas gender, orientasi seksual, dan perilaku seksual.
Sedangkan jenis kelamin manusia terbagi menjadi dua, yaitu laki-laki dan
perempuan (Mulia, 2010: 285).

Seks sendiri merupakan fitrah biologis manusia, yang berarti bahwa
fitrah tersebut tidak bisa tertukar baik antara laki-laki maupun perempuan,
akan tetapi dikarenakan fitrah seks akan selalu berada di mana pun dan kapan
pun sehingga manusia harus mampu mengendalikan hawa nafsunya, terutama
saat berhubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan (Kholifah 2010: 32).

Allah telah merancang dengan cermat hubungan seksual yang sah antara
laki-laki dan perempuan dengan cara menikah, hal yang demikian ini untuk
memenuhi kebutuhan biologis manusia dalam menjalani kehidupan di muka
bumi. Hal in tak lain bertujuan agar terjaganya sistem reproduksi bagi manusia
itu sendiri (Philips & Khan, 2003: 34).

Islam telah mengatur dengan sedemikian baik mengenai penyaluran
seksual yang halal bagi manusia, hal ini bertujuan untuk menjaga aturan agama,
kelangsungan hidup, akal, keturunan dan harta. Namun demikian, akhir-akhir
ini terjadi penyimpangan seksual yang sedang hangat dibicarakan dalam
masyarakat, dan bahkan perilaku seks menyimpang ini menyebar dengan
cepatnya melalui media elektronik dan juga media cetak yang beredar di
masyarakat.
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Perilaku seks menyimpang yang sedang marak di masyarakat ini dikenal
dengan istilah liwath dan musahaqah. Masyarakat dan agama sendiri
cenderung melihat perilaku liwath dan musahagah merupakan perbuatan yang
menyimpang serta menyalahi fitrah yang telah Allah anugerahkan kepada
manusia itu sendiri. Penyimpangan seksual, dalam agama Islam bukanlah hal
baru. Al-Quran juga mencatat bagaimana kisah Nabi Lut dengan kaumnya
masyarakat Sodum yang bermoral bejat dan berhati kotor, mereka lebih
memilih kesesatan ketimbang jalan kebenaran, kebodohan daripada petunjuk
(Amuli, 2008: 99-100). Kaum Nabi Luth adalah kaum yang pertama kali dalam
sejarah yang melakukan penyimpangan seksual dengan bentuk masyarakat
yang suka sesama jenis (liwath) (Katsir, 2011: 314-315), maka Allah mengutus
Nabi Luth untuk memperingatkan akan kesalahan dan kesesatan mereka.
Allah SWT berfirman dalam QS. an-Naml ayat 54-55:

35 & 05 sl (55 G 8358 Ol 5080 28T (54) &5 et 5 Ailil ¢ S8 w30 08 3y s 5
(55) oless

“dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kaumnya:
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya)?”. “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) nafsu (mu)M, bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)”. (QS. an-
Naml: 54-55).

Ayat di atas terlihat bagaimana kesesatan kaum Sodum, dalam Tafsir Al-
Azhar dijelaskan bahwa perbuatan mereka termasuk kedalam penyakit
penyimpangan seksual, dimana kaum Nabi Luth tidak lagi bersyahwat melihat
tubuh perempuan, tetapi telah bangkit syahwat mereka melihat tubuh sesama
mereka (sejenis), terutama laki-laki yang masih muda, yang dinamai Amrad,
yaitu pemuda-pemuda yang yang masih belum tumbuh apa-apa dimukanya
(masih anak-anak dan pemuda yang belum dewasa) (Hamka, 1992: 227).

Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam karya tulis ilmiah ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan  (libraryresearch) yang  berdasarkan pada  akta-akta
kepustakaanatau dokumentasi yang pernah dilakukansebelumnya sebagai
pendukung penelitian.

Sesuai dengan jenis penelitian maka dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metodedokumentasi atau studi dokumen. Untuk
memperolehdata yang diperlukan, penulis menggunakanmetode library
research (penelitian kepustakaan). Metode ini penulis tempuh dengan
sistempenelaahan sejumlah kitab, buku dan karya ilmiahlainnya di
perpustakaan yang dapat digunakan sebagai sumber rujukan karya tulis
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ilmiah ini. Dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkan data yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun jenis data dari karya ini terdiri
dari data primer, yaitu data yang bersifat autoritatif artinya otoritas (Marzuki,
2016: 142).

Liwath Dan Musahaqah

Liwath diambil dari bahasa Arab yang berasal dari kata & -£¥ berarti
melekat, sedangkan kata uly berarti melakukan liwath, dan 4§ adalah pelaku

liwath, jadi liwath yaitu laki-laki yang melakukan hubungan seksual dengan
laki-laki (Kashiko, 2000: 496). Liwathsecara etimologi berarti seseorang yang
melakukan perbuatan seperti yang telah dilakukan oleh kaum Nabi Luth,
sedangkan terminologi adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki kecenderungan seksual terhadap sesama jenis
kelamin (Alhafidz, 2013: 131). Menurut Andi Hamzah, secara etimologi liwath
merupakan ketertarikan terhadap sesama jenis kelamin, sedangkan secara
terminologi liwath merupakan kecenderungan untuk melampiaskan nafsu
syahwat seseorang terhadap seseorang yang berjenis kelamin yang sama
dengannya (Hamzah, 2009: 75).

Liwathsendiri di nishbatkan kepada Nabi Luth as, yang mana Nabi Luth
merupakan keponakan dari Nabi Ibrahim as. Nabi Luth diutus dan diperintah
oleh Allah untuk menyeru kepada penduduk Sodom yang merupakan
penduduk yang berprilakuan jahat dan kafir kepada Allah SWT. Dalam sejarah
Indonesia, Dede Oetomo berpendapat bahwa bahasan mengenai liwath pertama
kali dimuat melalui media cetak, seperti Majalah Tempo, Libety, Kartini, Anda,
Puteri, dan Harian Kompas yang hadir pada rentang waktu antara Tahun 1981-
1983 (LGBT, n.d.-a). Sedangkan perilaku liwath sendiri disinyalir masuk ke
Negara Indonesia melalui Budaya dan Kesenian Nusantara, yang di antaranya
seperti Kesenian Ludruk, Lengger Banyumas, Kesenian Arja, Kesenian Randai,
Bissu, dan Reog Ponorogo (LGBT, n.d.-a).

Musahaqgah berasal dari bahasa latin yaitu lesbos yang berarti sebuah
pulau di tengah lautan Egeis yang pada masa kuno mayoritas penghuninya
adalah kaum wanita (Kartono, 2009: 249). Dalam Islam, musahaqah dikenal
dengan sebutan shihaq yang diambil dari bahasa Arab dan berasal dari kata
(Mukhtar & Dkk, 2002: 324). &= :4u-5+ yang berarti lembut atau halus,

sedangkan pelakunya disebuti.Ly yang berarti lembut atau halus, sedangkan
pelakunya disebut yang mana bangsa Arab menyebutnya pula dengan #duid

yaitu perempuan yang cenderung suka melampiaskan hawa nafsunya terhadap
sesama perempuan (Mahjuddin, 2012: 34).

Musahaqgah secara etimologi berarti homoseks antar sesama perempuan
(Echols & Shadily, 1976: 354), atau juga wanita yang cenderung melakukan
hubungan seksual dengan sesama wanita (Yatim, 2003: 556). Musahaqah
secara terminologi merupakan suatu ketertarikan untuk melampiasan nafsu
seksual terhadap perempuan dari jenis kelamin yang sama demi
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terpuaskannya nafsunya tersebut. Andi Hamzah berpendapat bahwa
musahaqah merupakan suatu perbuatan yang keji, kotor, dan tidak senonoh
demi terpuaskannya nafsu seksual terhadap sesama jenis kelamin (Hamzah,
2009: 98).

Sejarah musahaqgah belum diketahui dan tercatat secara rinci pada masa
awal kemunculannya dalam Islam. Namun demikian, Hamka Hamzah
berpendapat bahwa kecenderungan laki-laki yang melampiaskan nafsu
seksualnya kepada sesama laki-laki mengurangi layanan dan kepuasan yang
didapat oleh perempuan saat melakukan hubungan kelamin terhadap laki-laki,
sehingga perempuan cenderung untuk melampiaskan hawa nafsunya kepada
sesama perempuan,(Syobromalisi, n.d.).

Dalam sejarah Barat, hubungan romantis antara perempuan dengan
perempuan disinyalir kemunculannya pada abad ke-15 di negara Spanyol dan
Italia, namun kemunculannya di tentang oleh pemerintah negara tersebut
karena dianggap seabagai hubungan yang ilegal. Pada tahun 1636-1655
pemerintah Inggris melarang siapapun yang melakukan hubungan sesama
jenis kelamin, karena pemerintah menilai bahwa perbuatan tersebut
merupakan perbuatan yang hina dan kotor, namun demikian aturan ini tidak
berlaku lama dan mulai menghilang setahun setelah aturan tersebut dibuat
(LGBT, n.d.-b).

Faktor-Faktor Penyebab Liwath Dan Musahaqah

Menurut Kartini Katono, ada beberapa faktor yang menyebkan
timbulnya penyimpangan seksual, yang di antara faktor-faktor penyebabnya
tersebut adalah (Kartono, 2009: 284-290):

1. Hormon seksual seseorang yang berlebihan, sehingga mengganggu

kinerja dan keseimbangan organ tubuh yang lain.

2. Lingkungan yang kurang baik, sehingga mampu mendorong
seseorang untuk bertindak semaunya tanpa mengindahkan aturan
hukum dan hubungan sosial.

3. Pergaulan bebas, hal ini yang menyebabkan hubungan seksual
leluasa merebak di kalangan remaja, sehingga membuka jalur untuk
melakukan penyimpangan seksual.

4. Trauma, hal ini muncul akibat pergaulan yang bebas dikalangan
remaja, sehingga menimbulkan pengalaman yang buruk dalam
masalah percintaan.

S. Berkurangnya kepuasan yang dirasakan oleh seseorang dalam
berhubungan seksual terhadap lawan jenis kelamin.

Para ahli ilmu berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan perilaku menyimpang, yang di antaranya adalah:
pertama, adanya gangguan psikoseksual yang dialami seseorang di masa
kanak-kanaknya, sehingga menimbulkan sebuah dorongan dalam dirinya
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untuk melakukan penyimpangan seksual. Kedua, adanya kelainan genetik
yang terdapat pada saluran otak seseorang. Ketiga, pengaruh lingkungan yang
kurang baik, yaitu lingkungan yang bebas dan tidak mengindahkan aturan
hukum agama dan negara, sehingga saat seseorang mendapatkan pengalaman
yang kurang baik dalam Dhubungan seksual maka akan menimbulkan
pemikiran dan perilaku yang bertentangan dengan jiwa dan batinnya
(Syobromalisi, n.d.).

Sanksi Pelaku Liwath Danmusahaqah dalam Hukum Positif

Dalam hukum Pidana, aturan mengenai liwath dan musahaqah diatur
dalam buku KUHP tentang kejahatan, Bab XIV Kejahatan Kesusilaan pada
Pasal 292. Namun demikian, dalam hukum positif pula diperlukan sebuah
bukti sebelum menjatuhkan hukuman bagi pelaku lLiwath dan musahaqah.
Dalam Pasal 184 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana ayat 1 dan 2
yang berbunyi: pertama, alat bukti yang sah yang terdiri dari keterangan saksi;
keterangan ahli; surat; petunjuk; dan keterangan terdakwa. Kedua, hal yang
secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan.

Pasal 292 KUHP mengatur bahwa orang yang sudah dewasa yang
melakukan perbuatan cabul dengan anak yang belum dewasa, yang sejenis
kelamin dengan dia, padahal diketahui atau patut disangkanya bahwa anak
tersebut belum dewasa, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima
tahun.

Berdasarkan pasal di atas, bahwasanya lLwath dan musahaqah
termasuk ke dalam perbuatan cabul, orang yang diancam hukuman dalam
pasal ini adalah orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan anak
yang belum dewasa dengan jenis kelami yang sama. Dewasa dalam hal ini
berarti telah cakap hukum atau telah berumur 21 tahun, atau belum mencapai
umur tersebut tetapi sudah menikah. Adapun jenis kelamin yang sama berarti
laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan.

Menurut Wirjono Prodjodikoro, pertimbangan Pasal 292 KUHP ini
berdasarkan pada kehendak pembentuk Undang-Undang untuk melindungi
kepentingan orang-orang yang belum dewasa, yang menurut keterangannya
bahwa perbuatan liwath ini akan sangat mampu mengganggu aspek kesehatan
dan juga jiwa bagi pelaku liwath dan musahaqgah terutama.

Sesuai dengan asas bahwa tidak ada pidana tanpa adanya kesalahan,
maka unsur kesalahan yang terdapat dalam Pasal 292 KUHP berupa; pertama,
unsur kesengajaan, yaitu pelaku sudah mengetahui bahwa teman yang akan
digaulinya tersebut belum dewasa. Kedua, berupa culpa, yaitu seharusnya
telah menyadari teman yang akan digauli belum dewasa .

Sedangkan apabila dirincikan Pasal 292 ini, terdapat beberapa unsur-
unsur, di antaranya sebagai berikut: pertama, unsur-unsur objektif, yang
terdiri dari perbuatan yang dilakukan merupakan perbuatan yang bersifat
cabul; pelaku perbuatan merupakan orang yang telah dewasa, dan objeknya
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merupakan orang dengan jenis kelamin yang sama yang belum dewasa. Kedua,
unsur-unsur subjektif, terdiri dari; orang yang diketahui belum dewasa, dan
orang yang sepatutnya dan dikira belum dewasa.

KUHP memberikan ancaman berupa hukuman Pidana terhadap orang
dewasa yang melakukan hubungan seksual sesama jenis kepada orang yang
belum dewasa, yang mana berarti bahwa hukuman pidana hanya dikenakan
terhadap orang dewasa saja yang melakukan hubungan sesama jenis kelamin
kepada orang yang belum dewasa. Dalam Pasal ini yang disebut dengan
pembuat adalah orang yang sudah dewasa, maksudnya adalah hanya orang
dewasa yang membuat perilaku ini, sedangkan orang yang belum dewasa tidak
bisa dikatakan sebagai pembuat perilaku tersebut. Dalam KUHP yang menjadi
objeknya adalah orang dengan jenis kelamin yang sama yang belum dewasa.
Jadi apabila objek tersebut adalah orang dari jenis kelamin yang sama dan
sama-sama dewasa, maka tidak akan terkena hukuman pidana menurut Pasal
292 KUHP ini. Dari segi subjektifnya adalah yang diketahuinya belum dewasa;
atau yang sepatutnya belum dewasa. Hal ini berdasarkan bahwa aturan Pasal
292 KUHP hanya untuk melindungi orang yang belum dewasa dari pelaku
liwath dan musahagah sehingga unsur kesalahan yang ada adalah
melakukanhubungan seksual terhadap orang yang belum dewasa dengan jenis
kelamin yang sama.

Penerapan hukum di Indonesia belum sepenuhnya berjalan seperti yang
diharapkan oleh masyarakat, hal ini tidak lain karena hukum yang digunakan
merupakan warisan hukum Belanda yang mana hukum tersebut dibuat tidak
berlandaskan Pancasila sebagai tonggak hukum dan sebagai asas Negara
Indonesia. Prof. Dr. Euis Sunarti berpendapat bahwa KUHP yang digunakan
saat ini merupakan hukum warisan pemerintah kolonial Belanda yang disusun
pada Tahun 1830 yang dikenal di Indonesia dengan Wet Wetboek van Strafrecht
dan dibawa oleh pemerintah Belanda memasuki kawasan Indonesia pada
Tahun 1872 serta diberlakukan hukumnya di Indonesia pada Tahun 1918
hingga saat ini hingga mampu menggeser hukum adat dan hukum agama.
Hukum yang dibuat oleh pemerintah kolonial Belanda tidaklah mengacu
kepada Pancasila sebagai sumber hukum utama di Indonesia, hal inilah yang
mampu mengurangi nilai-nilai Pancasila sebagai sumber hukum utama di
Indonesia.

Menurut Lukman Hakim Saifuddin, sebagai masyarakat yang bernegara
seharusnya tidak boleh memusuhi dan bahkan membenci pelaku liwath dan
musahaqah dikarena mereka juga bagian dari masyarakat Indonesia. Namun kita
juga tidak boleh membenarkan dan serta membiarkan gerakan ini menyebar luas
dikalangan masyarakat, sehingga ditakutkan dari gerakan ini mampu menggeser
nilai-nilai ajaran agama dan pula menggeser kepribadian bangsa Indonesia
(Aditya, n.d.). Menurut Muhammad Mustofa, penjatuhan hukuman pidana bagi
pelaku liwath dan musahaqah demi untuk menegakkan norma-norma yang
berjalan di kalangan masyarakat tidaklah tepat, karena pemberian hukuman yang
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keras bagi pelaku liwath dan musahaqah bukanlah cara yang efektif dalam
menanggulangi pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma hukum
(Saputra & Rifa’i, 2020). Menurut Chairil Huda, penyimpangan seksual bukanlah
suatu permasalahan yang harus masuk dalam ranah Pidana, karena penjatuhan
hukuman Pidana untuk menimbulkan efek jera bagi pelaku lwath dan
musahagah bukanlah cara yang efektif demi menghambat laju penyebarannya di
masyarakat. Perilaku seks yang menyimpang merupakan masalah sosial bukan
masalah Pidana, oleh karenanya untuk menghentikan laju perkembangannya
yang begitu pesat diperlukan pembinaan dalam bentuk rehabilitasi dan edukasi
(Mabrun, n.d.).

Sanksi Pelaku Liwath Dan Musahaqah Dalam Figh Jinayah

Perlu diketahui sebelumnya, bahwa Islam telah mengajarkan kepada
umat manusia mengenai penyeluran naluri seksual yang baik dan benar, oleh
karenanya Islam melarang dan mengharamkan perzinahan. Perzinahan telah
diharamkan oleh Islam, begitu pun segala hal yang mendekatkan kepada
perzinahan itu sendiri, oleh karena itu Islam pun melarang dan mengharamkan
penyimpangan seksual yang dikenal dengan sebutan liwath atau liwath yang
pernah dilakukan oleh kaum Nabi Luth as (Maisy et al., 2019). Penyimpangan
seksual ini merupakan perilaku yang bertentangan dengan fitrah manusia,
karena perilaku ini mampu membawa para pelakunya ke dalam perbuatan
yang sangat keji dan kotor, menghilangkan kejantanan seseorang, dan juga
merupakan kejahatan terhadap kaum perempuan.

Berkaitan dengan perilaku liwath, dalam al-Qur’an dan Hadits tidak ada
penjelasan yang tegas mengenai bentuk hukuman yang dijatuhkan klepada
pelaku liwath, oleh karenanya para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk
hukuman yang akan dijatuhkan kepada pelaku liwath, di antaranya:

1. Imam Syafii dan Imam Ahmad Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa
pelaku liwath beserta pasangannya dijatuhi had zina.

2. Imam Malik berpendapat bahwa pelaku liwath beserta pasangannya
dijatuhi hukuman rajam. Tidak ada perbedaan hukum antara yang sudah
menikah maupun yang belum menikah dalam penjatuhan hukumannya.

3. Imam Abu Hanifah dan Abdul Qadir Audah liwath dijatuhi hukuman ta’zir
(Syaukani, n.d.: 445-449).

4. Imam Syafii dan Imam Ibnu Qudamah berpendapat bahwa pelaku
berpendapat bahwa pelaku liwath dan pasangan yang digaulinya dijatuhi
hukuman mati. Baik pelaku dan pasangannya tersebut sudah pernah
menikah maupun belum pernah menikah (Qudamah, n.d.: 348). Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW dikutip dalam Sunan Ibnu Majah
hadis nomor 2551:
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah] dan [Abu
Bakar bin Khalad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
[Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Amru bin Abu Amru/ dari [Ikrimah] dari
[Ibnu Abbas], sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
bersabda: “Barangsiapa dari kalian yang menemukan orang yang
melakukan perbuatan kaum nabi luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek
dari pelaku itu.”

Hadits di atas merupakan gambaran akan suatu hukuman yang harus
dijatuhkan terhadap orang-orang yang melakukan perbuatan liwath dengan
ganjaran hukuman mati bagi pelakunya. Menurut Abu Bakar
Radhiyallahuanhu yang dikutip oleh Sayyid Sabiq bahwa pelaku liwath harus
dibunuh dengan menggunakan pedang, setelah itu baru dibakar. Adapun Ali
bin Abi Thalib dan sebagian besar sahabat Rasulullah SAW, seperti Abdullah
bin Zubair, Hisyam bin Abdul Malik dan lainnya menjatuhkan hukuman
dengan cara membakar bagi pelaku liwath (Sabiq, 2008: 443).

Menurut Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan yang dikutip oleh
Abdurrahman al-Jazairi bahwa para pelaku liwath itu harus dijatuhi dengan
benda-benda yang berat dan keras hingga para pelaku tersebut mati (Lestari &
Effendi, 2018). Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa pelaku liwath harus
dibawa ke tempat yang tinggi kemudian dijatuhkan dari tempat tertinggi tersebut
lalu dilempari dengan batu hingga pelaku tersebut mati (Abdurrahman Al-Jazairi,
n.d.: 114-115). Menurut Ibnu Abbas Radhiyallahuanhu yang dikutip oleh
Syamsuddin Muhammad bahwa hukuman bagi pelaku liwath itu dicari bangunan
tertinggi di kota tempat ia tinggal atau tempat ia melakukan perbuatan liwath
kemudian pelaku liwath itu dilemparkan dari bangunan tersebut dengan kepala
menghadap kebawah, lalu setelah pelaku lLwath tersebut jatuh kemudian
dilemparkan batu kepadanya sampai pelaku liwath tersebut mati, layaknya adzab
yang Allah swt berikan kepada kaum Nabi Luth yang melakukan perbuatan liwath
(Al-Juaini, n.d.: 197).

Musahagah atau sihaq sama halnya dengan liwath atau liwath, yang
merupakan perilaku seks yang menyimpang dan menyalahi fitrah manusia.
Para ulama pun menyepakati bahwa musahagah hukumnya adalah
haram,firman Allah SWT dalam QS. Al-Mu’minun ayat 5-6:
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dan orang-orang yang menjaga kemaluannyakecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela (QS. Al-Mu’minun ayat 5-6).

Dalam sebuah hadits yang shahih, Rasulullah SAW bersabda dikutip
dalam Shahih Bukhari hadis nomor 5435:
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah
menceritakan kepada kami [Ghundar] telah menceritakan kepada kami
[Syuw’bah] dari [Qatadah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] radliallahu ‘anhuma
dia berkata; “Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita
yang meyerupai laki-laki.” Hadis ini diperkuat juga dengan hadis [Amru]
telah mengabarkan kepada kami [Syu’bah].

Hadits di atas menerangkan bahwa, apabila seorang perempuan
berpakaian sebagaimana layaknya seorang laki-laki berpakaian seperti
mengenakan baju dan celana panjang, maka perempuan tersebut telah
menyerupai laki-laki dalam hal berpakaian yang mana dengan demikian
perempuan tersebut berhak atas laknat Allah swt dan Rasul-Nya (Sayyid
Muhammad, 2007: 221-222).

Mengenai hukuman yang akan diberikan kepada pelaku musahaqah ini,
para ulama Islam pun berbeda pendapat. Ada tiga pendapat ulama Islam yang
memberikan hukuman bagi pelaku musahaqah ini, antara lain:

1. Imam Malik berpendapat bahwa hukuman yang diberikan bagi pelaku
musahaqah atau sihaq ialah dengan cara dicambuk seratus kali
cambukan.

2. Ibnu Abbas berpendapat bahwa seorang anak perempuan yang
diketahui melakukan sihaq (melakukan hubungan seksual sesama jenis
perempuan atau musahaqgah) maka hukuman baginya ialah dirajam
(Yamamah, 2011: 217).

3. Abdul Qadir Audah berpendapat bahwa hukuman yang diberikan
kepada pelaku musahaqah atau sihaq adalah hukuman ta’zir.

Menurut Ibnu Abbas yang dikutip oleh Neng Djubaedah dalam bukunya
bahwa perempuan yang melakukan persetubuhan dengan sesama perempuan
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agar dijatuhi hukuman bagi pelakunya dengan hukuman rajam (Al-Nasai,
2001: 485). Hal ini disebabkan karena perilaku musahagah ini sama dengan
zina, oleh karenanya hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku musahagah ini
pun sama dengan pelaku yang melakukan perzinahan. Pelaku musahaqah
dapat dijatuhi hukuman dengan hukuman zina, berdasarkan firman Allah SWT
QS. An-Nisaa ayat 14-16:
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Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji , hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian,
maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. Dan
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu,
maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya
bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (QS. An-Nisaa ayat 14-
16).

Para ulama figh berpendapat bahwa ketentuan hukum yang terdapat
dalam Surah an-Nisa di atas ditujukan pertama kepada para pelaku zina.
Menurut Al-Razi, sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Muslim al-Ishfahani
bahwa ayat “Dan para wanita yang mengerjakan perbuatan keji” adalah khusus
berkenaan dengan hubungan seksual anatar sesama wanita atau musahaqah,
maka hukuman bagi pelaku musahaqah seperti yang disebutkan dalam ayat,
yaitu dengan cara dikurung di dalam rumah hingga mati (Syaltut, 1968: 200).

Al-Qur’an memang tidak secara spesifik menyebutkan jenis perempuan,
karena Al-Qur’an diturunkan di tengah masyarakat yang hanya memiliki garis
keturunan dari garis laki-laki atau dari garis ayahnya. Disamping itu secara
naluriah hampir tidak ada perempuan yang meminta terlebih dahulu, terkecuali
apabila posisinya sebagai laki-laki bagi pasangan sejenisnya. Oleh karena itu,
seorang musahaqgah pada hakikatnya sama seperti liwath. Kekerasan terhadap
pasangan, perselingkuhan, dan kecemburuan yang ada di dalam masyarakat
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pada umumnya, juga terjadi dikalangan para pelaku hubungan sesama jenis, baik
itu liwath dan musahaqah. Jalan hidup yang diambil oleh para pelaku lLwath ini
dengan alasan bahwa dengan hubungan sesama jenis mereka mendapatkan cinta
dan kasih sayang yang tulus dari pasangannya. Hal inilah yang merupakan alasan
yang tidak dibenarkan dalam Islam, karena merupakan alasan yang tidak benar
dan merupakan suatu kebohongan belaka yang dibalut dengan nafsu syahwat
yang negatif (Al-Qur’an, 2014: 175).

Kesimpulan

Dalam hukum positif dan figh jinayah dan sama-sama menjatuhkan
hukuman terhadap pelaku liwath dan musahagah dengan bentuk hukuman
yang berbeda. Namun, diperlukan sebuah bukti-bukti sebelum menjatuhkan
hukuman terhadap pelaku liwath dan musahaqah yaitu; kesaksian pelaku,
keterangan para saksi, dan keterangan ahli. Para ulama menjatuhkan
hukuman bagi pelaku liwath dan musahaqah ke dalam beberapa bentuk
hukuman. Di antara hukuman tersebut yaitu: hukuman mati, had zina, dan
ta’zir. Sedangkan dalam hukum positif, bentuk hukuman bagi pelaku liwath
dan musahaqah telah tertuang pada Pasal 292 KUHP yaitu menjatuhkan
hukuman penjara selama lima tahun. Namun, pasal ini hanya berlaku bagi
orang dewasa yang melakukan hubungan seksual sesama jenis kelamin
terhadap orang yang belum dewasa, sedangkan orang yang sama-sama telah
dewasa tidak dijatuhi hukuman penjara asalkan tidak adanya unsur
pemaksaan.
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